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The problem in this thesis is "How is the influence of audio media on the skill of listening to the 
story of the students of grade V students of State Elementary School 30 in South 
Pontianak?".Aims to analyze how much influence the use of audio media to the skills of 
listening to the story of the students of grade V students of State Elementary School 30 
Pontianak Selatan. The research method used is experimental method. The research used Pre-
experimental design with one-group pretest-postest design. The population in this study is all 
students of class V State Elementary School 30 Pontianak Selatan which amounted to 40 
people. The sample in this research is all students of class V State Elementary School 30 
Pontianak Selatan which amounts to 40 people. Data collection techniques used are 
measurement techniques. Data collection tool used in the form of test and photo 
documentation. Based on the data analysis, the average listening skill of students before using 
the audio media is 77,664 and the average listening skill of students after using audio media 
equal to 85,99675. The result of t test obtained by t_tabel at significant level α = 5% is 1,684. 
Because t_hitung (16,339)> t_tabel (1,684) then hypothesis testing of post-test data is 
accepted. Results effect size of this study amounted to 0.8 (high category). That is, the audio 
media affect the skills of listening to the story of the students of class V students of State 
Elementary School 30 Pontianak Selatan. 
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PENDAHULUAN
Menyimak merupakan  satu diantara  
keterampilan berbahasa yang memiliki 
urgensi yang tinggi untuk memperoleh 
keterampilan-keterampilan yang lain. 
Keterampilan menyimak tidak dapat 
dipisahkan dari keterampilan berbahasa 
yang lain, yaitu keterampilan berbicara, 
membaca, dan menulis. Proses pembelajaran 
menyimak lebih besar jika dibandingkan 
dengan kegiatan keterampilan berbahasa 
lainnya. 
Henry G Tarigan (2008: 2) Menyatakan 
keterampilan berbahasa (language arts, 
language skills) dalam kurikulum di sekolah 
biasanya mencakup empat segi, yaitu: 
keterampilan menyimak (listening skills), 
keterampilan berbicara (speaking skills), 
keterampilan membaca (reading skills), 
keterampilan menulis (writing skills). Dari 
keempat keterampilan tersebut, menyimak 
merupakan keterampilan berbahasa awal 
yang dikuasai oleh manusia.Sebagai bagian 
dari keterampilan berbahasa, kegiatan 
menyimak sangat penting, baik dalam 
pengajaran bahasa maupun kehidupan 
sehari-hari.Oleh karena itu, penguasaan 
keterampilan menyimak harus dimiliki 
setiap orang. 
Berdasarkan hasil wawancara langsung 
peneliti pada tanggal 16 Oktober 2017 
dengan guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas V yaitu Ibu Robiaty, S.Pd., 
diperoleh informasi data keterampilan 
menyimak cerita siswa kelas V semester 1 
tahun 2017/2018 tergolong rendah. Jumlah 
siswa di kelas V adalah 40 anak. Dari 
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jumlah tersebut hanya  24 siswa atau sekitar 60% yang sudah mencapai KKM.
Sedangkan siswa yang belum mencapai 
KKM berjumlah 16 siswa atau sekitar 
40%.Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
untuk aspek menyimak adalah 75.
Diketahui bahwa pembelajaran bahasa 
Indonesia pada keterampilan menyimak 
cerita belum berjalan secara optimal. Hal ini 
dapat dilihat dari setiap pembelajaran, guru 
masih menggunakan metode bercerita pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
Sehingga siswa terlihat kurang antusias dan 
cenderung pasif  karena proses pembelajaran 
bersifat monoton dan membosankan, serta 
guru lebih banyak mendominasi kelas dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia pada 
keterampilan menyimak cerita berlangsung. 
Selain itu, belum maksimalnya penggunaan 
media oleh guru yang sudah disediakan 
pihak sekolah. Hal lainnya adalah materi-
materi dan tugas yang diberikan guru pada 
saat proses pembelajaran berlangsung 
kurang menarik karena masih terpaku pada 
buku pegangan. 
Media audio adalah media 
pembelajaran yang  didengar yang hanya 
memiliki unsur suara. Siswa dapat 
memahami materi pembelajaran dengan 
indera pendengar dengan penuh 
konsentrasi.Oleh karena itu, dengan media 
ini guru dapat menyuguhkan pengalaman-
pengalaman yang kongkrit kepada siswa 
yang sangat sulit jika materi tersebut 
diceritakan oleh guru.Contoh media audio, 
di antaranya radio dan rekaman suara.  
Hamdani (2011: 244) 
Menurut Munir  (2013:265),“audio 
adalah suara dalam bentuk seperti suara, 
musik, narasi dan sebagainya yang bisa 
didengar. Tujuan utama dari hasil 
pembelajaran menyimak dengan 
menggunakan media audio ini yaitu untuk 
menemukan unsur-unsur dalam sebuah 
cerita pendek yang meliputi tokoh, 
penokohan, tema, latar dan amanat.”Lebih 
lanjut Hamdani (2011: 248) mengemukakan 
“media audio adalah media yang 
mengandung pesan dalam bentuk auditif 
(hanya dapat didengar) yang dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan kemampuan para siswa untuk 
mempelajari bahan ajar”. Berdasarkan 
masalah-masalah di atas, peneliti 
berkeyakinan untuk menggunakan media 
audio dalam mengatasi kekurangan pada 
saat proses pembelajaran menyimak dengan 
judul “Pengaruh  Penggunaan Media Audio  
Terhadap Keterampilan Menyimak Cerita 
Anak  Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 
30 Pontianak Selatan” dengan rumusan 
masalah: (1) Bagaimanakah  nilai rata-rata 
menyimak cerita anak siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan 
sebelum menggunakan media audio? (2) 
Bagaimanakah nilai rata-rata menyimak 
cerita anak siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 30 Pontianak Selatan sesudah 
menggunakan media audio? (3) Perbedaan 
nilai rata-rata menyimak cerita anak siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak 
Selatan sebelum menggunakan media audio 
dan sesudah menggunakan media audio? (4) 
Seberapa besar pengaruh penggunaan media 
audio terhadap keterampilan  menyimak 
cerita anak siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 30 Pontianak Selatan? Media 
pembelajaran secara harafiah berarti 
perantara atau pengantar; sedangkan kata 
pembelajaran diartikan sebagai suatu kondisi 
yang diciptakan untuk membuat seseorang 
melakukan suatu kegiatan belajar. 
Sadiman S. Arief (2012:6) menyatakan 
“Media adalah berbagai jenis komponen 
dalam lingkungan peserta didik yang dapat 
merangsangnya untuk bekerja”. Sedangkan 
Hamidjojo (dalam Azhar Arsyad, 2011:3) 
mengemukakan bahwa “Media sebagai 
semua bentuk perantara yang digunakan 
oleh manusia untuk menyampaikan atau 
menyebarkan ide,gagasan, atau pendapat 
sehingga ide, gagasan atau pendapat yang 
dikemukakan itu sampai kepada penerima 
yang dituju”. secara bergantian Hamdani 
(2011: 243) mengungkapkan “media 
pembelajaran adalah media yang membawa 
pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 




Dari beberapa pendapat yang telah 
dikemukakan, penulis berpendapat bahwa 
media pembelajaran adalah alat yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi 
kepada siswa sehingga dapat mempermudah 
dan meningkatkan kualitas proses kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Menurut Wina 
Sanjaya, (2013: 173) agar media 
pembelajaran benar-benar digunakan untuk 
membelajarkan siswa, maka ada sejumlah 
prinsip yang harus diperhatikan, di 
antaranya: (a) Media yang akan digunakan 
oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Media tidak 
digunakan sebagai alat hiburan, atau tidak 
semata-mata dimanfaatkan untuk 
mempermudah guru menyampaikan materi, 
akan tetapi benar-benar untuk membantu 
siswa belajar sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. (b) Media yang akan 
digunakan harus sesuai dengan materi 
pembelajaran. Setiap materi pelajaran 
memiliki kekhasan dan kekompleksan. 
Media yang akan digunakan harus sesuai 
dengan kompleksitas materi pembelajaran. 
Contohnya untuk membelajarkan siswa 
memahami pertumbuhan jumlah penduduk 
di Indonesia, maka guru perlu 
mempersiapkan semacam grafik yang 
mencerminkan pertumbuhan itu. (c) Media 
pembelajaran harus sesuai dengan minat, 
kebutuhan, dan kondisi siswa. Siswa yang 
memiliki kemampuan mendengar yang 
kurang baik, akan sulit memahami pelajaran 
manakala digunakan media yang bersifat 
auditif. Demikian juga sebaliknya, siswa 
yang memiliki kemampuan penglihatan 
kurang, akan sulit menangkap bahan 
pembelajaran yang disajikan melalui media 
visual. Setiap siswa memiliki kemampuan 
dan gaya yang berbeda. Guru perlu 
memerhatikan setiap kemampuan dan gaya 
tersebut. (d) Media yang akan digunakan 
harus memerhatikan efektivitas dan efisien. 
Media yang memerlukan peralatan yang 
mahal belum tentu efektif untuk mencapai 
tujuan tertentu. Demikian juga media yang 
sangat sederhana belum tentu tidak memiliki 
nilai. Setiap media yang dirancang guru 
perlu memerhatikan efektivitas 
penggunaannya. (e) Media yang digunakan 
harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 
mengoperasikannya. Sering media yang 
kompleks terutama media-media mutakhir 
seperti media computer, LCD, dan media 
elektronik lainnya memerlukan kemampuan 
khusus dalam mengoperasikannya. Media 
secanggih apa pun tidak akan bisa menolong 
tanpa kemampuan teknis 
mengoperasikannya. Oleh karena itulah 
sebaiknya guru mempelajari dahulu 
bagaimana mengoperasikan dan 
memanfaatkan media yang akan digunakan. 
Hal ini perlu ditekankan, sebab sering guru 
melakukan kesalahan-kesalahan yang 
prinsip dalam menggunakan media 
pembelajaran yang pada akahirnya 
penggunaan media bukan menambah 
kemudahan siswa belajar, malah sebaliknya 
mempersulit siswa. Secara lebih khusus, 
Kemp dan Dayton (dalam Cecep Kustandi, 
2011:21) mengidentifikasi beberapa manfaat 
media dalam pembelajaran yaitu:           
(a)pelajaran tidak kaku. (b) Pembelajaran 
lebih menarik. (c) Proses belajar menjadi 
lebih interaktif. (d) Lama waktu 
pembelajaran yang diperlukan dapat 
disingkat. (e) Kualitas belajar dapat 
ditingkatkan. (f) Pembelajaran dapat 
diberikan kapan saja dan dimana saja. (g) 
Sikap positif siswa terhadap apa yang 
mereka pelajari dan terhadap proses belajar 
dapat ditingkatkan. (h) Peran guru dapat 
berubah ke arah yang lebih positif. Dari 
kedua pendapat tentang manfaat media 
pembelajaran di atas dapat disimpulkan 
bahwa manfaat media pembelajaran adalah 
media yang dapat membangkitkan minat, 
motivasi, dan rangsangan dalam belajar dan 
membuat proses pembelajaran menjadi 
menarik, interaktif, dan efisien. 
Implementasi Penggunaan Media 
Audio dalam Pembelajaran Menyimak 
Cerita Anak, Tahap Persiapan Pembelajaran 
Menggunakan Media Audio yaitu: Guru 
menyiapkan alat bantu pembelajaran yaitu 
sebagai berikut : (a) Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) (b) Sumber-sumber 
belajar (c) Lembar Kerja Siswa (LKS) (d) 
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Laptop (e) Speaker (f) Kabel terminal (f) 
Audio (Cerita pendek yang sudah direkam) 
tahap pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media audio menjelaskan 
secara umum kepada siswa materi yang akan 
disampaikan dan kegiatan-kegiatan yang 
akan siswa lakukan selama kegiatan 
pembelajaran untuk menimbulkan motivasi 
peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. (a)Guru memperdengarkan 
contoh cerpen (audio) kemudian membahas 
bersama-sama dengan siswa. (b) Guru 
membagikan LKS (c)  
Guru memperdengarkan cerpen (audio) (d) 
Siswa menjawab pertanyaan di LKS (e) 




Peneliti menggunakan metode 
eksperimen dalam penelitian ini Menurut 
Sugiyono (2016:72-79), “Ada empat bentuk 
penelitian yang dapat digunakan  
berdasarkan metode eksperimen, yaitu: (a) 
Pre-Experimental Design (b) True 
Experimental Design (c) Factorial Design 
(d) Quasi Experimental Design 
Pada penelitian ini, berdasarkan ke 
empat bentuk desain penelitian 
eksperimen.Desain penelitian eksperimen 
yang digunakan adalah pre-experimental 
design.Menurut Sugiyono (2016:109), “Pre-
experimental design adalah bentuk  
penelitian yang masih terdapat 
pengaruh variabel luar yang ikut 
berpengaruh terhadap terbentuknya vaiabel 
dependen.” penelitian ini hanya 
menggunakan satu kelas, yaitu siswa kelas V  
Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan. 
Adapun rancangan one group pretest-
posttest design ini dapat digambarkan 
dengan pola: 
  
   
 
Keterangan: 
O1 = nilai pre-test (sebelum diberi 
perlakuan) 
O2 =nilai post-test (setelah diberi perlakuan) 
X  =Pengaruh Perlakuan terhadap 
keterampilan menyimak (O2 – O1) 
(Sugiyono (2016:74)  
Perlakuan dalam penelitian ini adalah 
pengunaan media audio.Pada mulanya 
dalam penelitian ini dilaksanakan tes 
sebelum pembelajaran (pre-test) untuk 
mengetahui tingkat keterampilan siswa 
dalam menyimak cerita anak sebelum 
menggunakan media audio. Kemudian 
dilaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media audio sebagai 
perlakuan yang dilakukan secara sengaja dan 
sistematis sebanyak 4 kali penelitian dengan 
4 kali pertemuan prosedur penelitian yang 
akan dilaksanakan meliputi: 
  
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
observasi terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia yang dilaksanakan dalam kelas. 
(2) Berdiskusi dengan guru tentang tujuan 
yang diinginkan oleh penulis dalam 
penelitian ini. (3) Menyiapkan instrumen 
penelitian yang berupa soal pre-test, post-
test dan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
(5) Melakukan validasi terhadap instrumen 
penelitian. (6) Melakukan revisi hasil 
validasi.  
Alat pengumpul data dalam penelitian 
ini adalah tes.Tes yang dimaksud adalah tes 
bahasa. Menurut Asep Jihad & Abdul Haris 
( 2013:67) Tes merupakan himpunan 
pertanyaan yang harus dijawab, harus 
ditanggapi atau tugas yang harus 
dilaksanakan oleh orang yang dites. Tes 
bahasa menurut Gronlund (dalam Burhan 
Nurgiyantoro, 2014) merupakan sebuah 
instrumen atau prosedur yang sistematis 
untuk mengukur suatu sampel tingkah laku, 
misalnya untuk menjawab pertanyaan” 
seberapa baik (tinggi) kinerja seseorang” 
yang jawabannya berupa angka. Sejalan 
dengan itu, Soenardi Djiwandono (2008: 12) 
Tes bahasa  adalah suatu alat atau prosedur 
yang digunakan untuk melakukan penilaian 
dan evaluasi pada umumnya terhadap 
kemampuan bahasa dengan melakukan 




beberapa pendapat ahli tersebut dapat kita 
tarik kesimpulan bahwa tes bahasa adalah 
suatu alat untuk melakukan pengukuran 
dengan prosedur yang tepat. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain:(1) 
Menentukan jadwal penelitian disesuaikan 
dengan jadwal belajar bahasa Indonesia di 
sekolah tempat penelitian.(2) Memberikan 
soal pre-test pada kelas penelitian.(3) 
Menghitung hasil pre-test pada kelas 
penelitian. (4) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran pada kelas penelitian dengan 
menggunakan media audio.  (5) memberikan 
post-test pada kelas penelitian. (6) 
Menghitung hasil post-test pada kelas 
penelitian. (7) Mengolah data.
Tahap Analisis  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Membuat Ha dan 
Ho dalam bentuk hipotesis statistik. (2) 
Membuat Ha dan Ho dalam bentuk hipotesis 
kalimat. (3) Memasukkan angka-angka 
statistik dari tabel distribusi. (4) Menentukan 
besarnya  D dan D2. (5) Menghitung standar 
deviasi. (6) Menghitung besarnya kesalahan 
baku distribusi sampling. (7) Menguji 
perbedaan dengan menggunakan rumus uji t 
dependen. (8). Menguji akibat kesalahan 
(alpha). (9) Membandingkan hasil 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. (10) Menghitung besarnya 
pengaruh pembelajaran menggunakan rumus 
effect size. (11) Membuat kesimpulan dan 
menyusun laporan peneitian.
. 
































Pada grafik 1 dapat dilihat perolehan 
rata-rata nilai pre-test dan post-test 
menyimak cerita anak di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan. Pada 
grafik tersebut, menampilkan rata-rata pre-
test sebesar77,664. Rata-rata post-test yang 
dicapai sebesar 85,99675. 
Untuk memperoleh nilai post-test yang 
dicapai sebesar 85,99675 adalah dengan 
mengadakan perlakuan. Perlakuan dimulai 
dari tanggal 6 April sampai tanggal 16 April 
2018. 
   


















Pada tabel 1 dapat dilihat perolehan 
nilai keterampilan menyimak cerita anak 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 30 
Pontianak Selatan sebelum menggunakan 
media audio. 
 
Tabel 2. Hasil Post-Test Keterampilan Menyimak Cerita Anak 
 
No Siswa Jumlah Nilai 
1 8 orang  96,66 
2 7 orang 90,00 
3 6 orang 80,00 
4 4 orang 83,33 
5 3 orang 93,33 
6 3 orang 86,66 
7 3 orang 76,66 
8 2 orang 73,33 
9 2 orang 70,00 
10 1 orang 100 
11 1 orang 66,66 
 
Pada tabel 2 dapat dilihat perolehan 
nilai keterampilan menyimak cerita anak 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 30 
Pontianak Selatan sesudah menggunakan 
media audio. 
1. Pengaruh Penggunaan Media Audio 
Terhadap Keterampilan Menyimak 
Cerita Anak 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penggunaaan media audio terhadap 
No Siswa Jumlah Nilai 
1 6 orang 90,00 
2 5 orang 83,33 
3 5 orang 80,00 
4 5 orang 73,33 
5 3 orang 86,66 
6 3 orang 60,00 
7 2 orang 93,33 
8 2 orang 76,66 
9 2 orang 70,00 
10 2 orang 66,66 
11 2 orang 63,33 
12 1 orang 96,66 
13 1 orang 56,66 
14 1 orang 50,00 
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keterampilan menyimak cerita anak, 
dihitung dengan menggunakan rumus uji-t. 
Diperoleh hasil uji-t sebesar 16,339. 
2. Besar Pengaruh Penggunaan Media 
Audio Terhadap Keterampilan 
Menyimak Cerita Anak 
Untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media audio terhadap 
keterampilan siswa menyimak cerita anak 
yaitu dengan melihat perhitungan effect size. 
Dari hasil perhitungan effect size diperoleh 
ES sebesar 0,8. Maka penggunaan media 
audio memberikan pengaruh (efek) terhadap 
keterampilan siswa menyimak cerita anak 
dengan kriteria tinggi yaitu 0,8. 
 
Pembahasan   
Penggunaan media audio dikatakan 
dapat memberi pengaruh terhadap 
keterampilan menyimak siswa.Hal ini 
diperkuat oleh Arief Sadiman, dkk.(2012) 
mengatakan bahwa media audio berkaitan 
dengan indera pendengaran. Pesan yang 
akan disampaikan dituangkan ke dalam 
lambang-lambang auditif, sedangkan 
menurut Munir  (2013:265),“audio adalah 
suara dalam bentuk seperti suara, musik, 
narasi dan sebagainya yang bisa didengar. 
Tujuan utama dari hasil pembelajaran 
menyimak dengan menggunakan media 
audio ini yaitu untuk menemukan unsur-
unsur dalam sebuah cerita pendek yang 
meliputi tokoh, penokohan, tema, latar dan 
amanat.”Lebih lanjut Hamdani (2011: 248) 
mengemukakan “media audio adalah media 
yang mengandung pesan dalam bentuk 
auditif (hanya dapat didengar) yang dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan kemampuan para siswa untuk 
mempelajari bahan ajar”.Berdasarkan 
beberapa pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa media audio adalah 
media yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan melalui suara-suara yang direkam 
menggunakan alat perekam dan 
diperdengarkan kepada siswa. Berdasarkan 
perhitungan data, diperoleh ES sebesar 0,8 
yang tergolong dalam kriteria  tinggi. 
Berdasarkan perhitungan effect size tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan media audio 
memberikan pengaruh yang  tinggi terhadap 
keterampilan menyimak cerita anak di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak 
Selatan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Adapun simpulan diuraikan sebagai 
berikut: (1) Nilai rata-rata keterampilan 
menyimak cerita anak siswa sebelum 
menggunakan media audio di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 30Pontianak Selatan 
adalah 77,664 (2) Nilai rata-rata 
keterampilan menyimak cerita anak siswa 
sesudah menggunakan  media audio di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 30Pontianak 
Selatan adalah 85,99675.(3) Perbedaan nilai 
rata-rata menyimak cerita anak siswa 
sebelum dan sesudah menggunakan  media 
audio di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
30Pontianak Selatan. Hal dibuktikan dari 
pengolahan data hasil keterampilan 
menyimak cerita anak siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan 
yang dilakukan dengan uji-t dependen pada 
taraf = 5% dan dk = diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙pada 
taraf signifikan α = 5% adalah 1,684. Karena 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (16,339) >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,684), maka 
pengujian hipotesis data post-test diterima 
jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis alternatif 
(Ha) diterima. Maka dikatakan 
signifikan.Dengan demikian, maka Ha 
diterima. (9) Penggunaan media audio 
berpengaruh terhadap keterampilan 
menyimak cerita anak siswa kelas VSekolah 
Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan dengan 
kategori tinggi. Data ini dibuktikan dari hasil 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan peneliti maka sebagai seorang 
guru kita harus menguasai beberapa aspek 
yang harus ditingkatkan lagi yaitu: (1) Bagi 
guru khususnya wali kelas di sekolah dasar, 
dapat menggunakan media audio pada 
pembelajaran menyimak cerita, karena 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
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media audio dapat meningkatkan 
konsentrasi pada saat menyimak cerita. (2) 
Bagi peneliti yang ingin melakukan  
penelitian lebih lanjut tentang 
pembelajaran menggunakan media audio, 
dapat lebih mengembangkan pada aspek 
keterampilan lain, seperti keterampilan 
menulis, berbicara, atau bahkan pada mata 
pelajaran lain seperti Matematika, IPA, IPS, 
dan lain sebagainya.  
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